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RINGKASAN 
 
 
Produksi asam lemak terhidroksilasi meliputi reaksi epoksidasi dari minyak nabati 
yang diikuti oleh reaksi pembukaan cincin oksiran. Penelitian ini ditekankan pada reaksi 
epoksidasi minyak nabati. Minyak nabati yang digunakan adalah minyak sawit. Reaksi 
epoksidasi menghasilkan trigliserida terepoksidasi yang mempunyai peran penting dalam 
industri plastik dan bahan aditif untuk polivinil klorida (PVC). Pada penelitian ini akan 
dipelajari mengenai pengaruh waktu dan suhu reaksi terhadap jumlah bilangan epoksida, 
dan menentukan parameter kinetika reaksi.  
Minyak sawit yang digunakan memiliki karakteristik bilangan iod 58,37% w/w 
diepoksidasi secara in situ menggunakan hidrogen peroksida dan asam format serta dengan 
keberadaan benzena untuk menghambat pembukaan cincin oksiran. Produk kemudian 
didistilasi untuk memisahkan minyak dari solven terlarut. Selanjutnya minyak dinetralkan 
untuk menghilangan sisa asam dengan cara dicuci dua kali menggunakan aquadest panas 
selama 15 menit.  
Kinetika reaksi epoksidasi minyak sawit diketahui dari terbentuknya gugus epoksida 
selama rentang waktu tertentu. Besarnya tetapan laju reaksi minyak sawit pada suhu 30
o
C 
adalah sebesar 1,523864 x 10
-4
 l/mol detik, pada suhu 40
o
C sebesar 1,01755 x 10
-5
 l/mol 
detik, dan pada suhu 50
o
C sebesar 3,353358 x 10
-4
 l/mol detik. Besarnya energi aktivasi 
pembentukan epoksi minyak sawit sebesar 29,391 kJ/mol. Variabel yang sama dengan jurnal 
Gan, L.H., et al adalah suhu 40
o
C di mana nilai k adalah 26,5 x10
-6
 l/mol det dan Ea 51,1 
kJ/mol.  
Kesimpulan penelitian ini adalah pada umumnya jumlah epoksida yang terbentuk 
meningkat dengan bertambahnya waktu. Nilai k tertinggi didapat pada suhu 50
o
C, diikuti 
pada 30
o
C, dan yang terakhir pada 40
o
C. Nilai Ea sebesar 29,391 kJ/mol dan A sebesar 6,51 
l/mol det.  
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SUMMARY 
 
 
Production of hydroxylated fatty acids involves epoxidation of plant oils and their 
derivatives, followed by catalytic epoxy ring opening. This research concern to epoxidation 
od plant oil. Plant oil which is used in this research is palm oil. Epoxidized triglycerides as a 
product of epoxidation have found important applications as plasticizers and additives for 
polyvinyl chloride (PVC). In this research, we are going to study the influence of reaction 
time and temperature to the epoxide value, and reaction kinetics parameters. 
Palm oil was characterized with an iodine value of 58,37 %w/w was in situ 
epoxidized by hydrogen peroxide and formic acid and the presence of benzene to reduce 
oxirane ring opening. Then the product was distillated to separate the epoxidized oil from the 
dissolved solvent. The epoxidized oil was neutralized by washing it twice in hot aquadest for 
15 minute to remove the remaining acid compound.  
Palm oil epoxidation kinetic is known from the formation on epoxide compound 
during the reaction time. The rate constant of reaction at 30
o
C was 1,523864 x10
-4
 l/mole 
sec, at 40
o
C was 1,01755 x 10
-5
 l/mole sec, and at 50
o
C was 3,353358 x 10
-4
 l/mole sec. The 
activation energy of the palm oil epoxide formation  was 29,391 kJ/mole. Temperature 
reaction of 40
o
C is the same variable with the Gan, L.H., et al journal, the journal’s k value 
was 26,5x10
-6
 l/mole sec and the Ea was 51,1 kJ/mole. 
The conclusion of this research is in general, the epoxide value increasing by the 
increase of time reaction. The highest constant rate of reaction (k) is at 50
o
C, continued by 
reaction at 30
o
C and the last is reaction at 40
o
C. The activation energy (Ea) in this reaction 
is 29,391kJ/mole and the pre-exponential factor (A) is 6,51 l/mole sec. 
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